







Bab ini diuraikan tentang metode penelitian, agar tata cara penelitian dapat 
dipahami kesesuaiannya dengan pemikiran yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu 
pada bab I dan bab II. Maka hal-hal yang dibahas secara berurutan diuraikan 
menjadi (1) jenis dan pendekatan penelitian, (2) metode penelitian, (3) data dan 
sumber data penelitian, (4) indikator penelitian, (5) instrumen penelitian, dan (6) 
teknik penelitian,  
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
3.1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif dapat 
digunakan untuk memahami makna di balik data yang teramati (Sugiyono, 
2018:11). Metode kualitatif bersifat induktif, karena data yang diperoleh adalah 
data kualitatif yang perlu dilakukan interpretasi sehingga dapat dipahami 
maknanya. Metode penelitian kualitatif bersifat interaktif, digunakan untuk 
meneliti interaksi manusia dalam suatu situasi sosial tertentu. Penelitian kualitatif 
dalam penelitian ini, menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata maupun tuturan 
tertulis dari objek penelitian ini yaitu tayangan Mata Najwa. Fokus permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu analisis tuturan imperatif dalam tayangan Mata Najwa 
pada topik ujian reformasi.  
3.1.2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sosiopragmatik. 





penelitian. Pendekatan sosiopragmatik dalam penelitian ini difokuskan 
terhadap pengkajian di bidang tuturan imperatif.  
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah metode pengumpulan data berdasarkan faktor-faktor 
peristiwa atau gejala yang menjadi pendukung dalam objek penelitian. Metode 
deskriptif digunakan untuk mengintrepretasikan sesuatu yang berkaitan dengan 
kondisi yang ada di sekitar atau mendeskripsikan data yang telah ditemukan 
kemudian dilakukan analisis. Metode ini digunakan untuk mempermudah dalam 
menganalisis data berdasarkan fokus permasalahan.  
3.3 Data dan Sumber Data Penelitian 
3.3.1 Data Penelitian 
Data yang disajikan dalam penelitian ini berupa kutipan transkripsi dialog 
para penutur dalam tayangan Mata Najwa pada topik ujian reformasi. Kutipan 
dialog dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis tuturan imperatif berupa 
bentuk, fungsi, dan makna yang terdapat di dalamnya. Episode ujian reformasi yang 
digunakan sebagai data penelitian, membahas mengenai pengesahan KUHP yang 
telah direvisi namun ditolak oleh masyarakat.  
3.3.2 Sumber Data Penelitian 
Sumber data merupakan subjek penelitian data yang diperoleh. Sumber data 
penelitian ini berasal dari tayangan Mata Najwa yang disiarkan stasiun televisi 
swasta Trans7 pada hari Rabu tanggal 25 September 2019 pukul 20.00 WIB. 
Sumber data ini diperoleh melalui akun youtube narasi newsroom yang diunduh 





3.4 Indikator Penelitian 
Indikator penelitian adalah titik fokus yang digunakan untuk mencari data 
sesuai dengan aspek yang akan dikaji. Indikator penelitian berfungsi untuk 
membantu penulis untuk fokus dalam penelitian yang dilakukan dengan objek 
permasalahan yang digunakan. 
Tabel 3.1 Indikator Penelitian 




1. Fungsi Deklaratif - Memiliki peran untuk 
mengungkapkan 
sebuah konteks. 
 2. Fungsi 
Representatif 












 4. Fungsi Direktif - Digunakan penutur 
untuk memberikan 
perintah kepada mitra 
tutur.  
 5. Fungsi Komisif - Bersifat menyatakan 




1. Makna perintah  - Menyuruh mitra tutur 
untuk melakukan 
sesuatu 
 2. Makna permintaan  - Berkeinginan 
mendapatkan sesuatu 
hal  
 3. Makna 
permohonan 
- Berharap mendapatkan 
hal yang diinginkan  
 4. Makna imbauan  - Seruan  






 5. Makna ngelulu - Bersifat sindiran 
 6. Makna larangan  - Mencegah suatu 
perbuatan  
 7. Makna ajakan  - Mengajak atau 
membujuk lawan tutur 
 8. Makna persilaan  - Kalimat ajakan dengan 
menggunakan bahasa 
yang sopan  
 9. Makna harapan  - Mengungkapkan 
keinginan untuk terjadi 
suatu hal  
 10. Makna 
mengizinkan  
- Bersifat membolehkan  
 11. Makna desakan  - Bersifat memaksa  
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas 
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian, 
berdasarkan pada ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 
(Sugiyono, 2018: 101).  
Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data 
Kajian Sosiopragmatik Tayangan Mata Najwa pada Topik Ujian Reformasi 





   
     
     
     
     





     
     
Keterangan 
a) TI  : tuturan imperatif 
b) UR   : ujian reformasi 
c) 2019  : tahun tayangan 
d) Mnt   : menit 
 
3.6 Teknik Penelitian 
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar-gambar, atau karya-karya dari 
seseorang (Sugiyono, 2018:124). Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, 
karena data yang digunakan berupa dokumentasi tayangan televisi Mata Najwa 
pada topik ujian reformasi. Teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 
1) Melihat dan memahami tayangan Mata Najwa untuk mengungkap maksud 
pada episode ujian reformasi. 
2) Membaca dan memahami teori yang digunakan 
3) Mengidentifikasi data berupa fungsi dan makna tuturan imperatif pada 
tayangan Mata Najwa. 
4) Menyusun data yang telah didapatkan. 
5) Mengklasifikasikan ke dalam korpus data disertai dengan kode data. 
6) Menganalisis dan mendeskripsikan data sesuai dengan elemen yang dikaji. 





Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian 
kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (Sugiyono, 2018: 129). Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang akurat. Teknik analisis ini bertujuan untuk mengurutkan dan 
mengklasifikasikan, sehingga data yang diperoleh sesuai dengan fokus 
permasalahan penelitian. Tahapan yang dilakukan sebagai berikut:  
3.6.2.1 Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pengurangan data yang fokus 
terhadap hal terpenting. Data yang mengalami proses reduksi dapat mempermudah 
dalam pengumpulan data. Proses pengumpulan data berupa kutipan-kutipan dialog 
penutur yang ada dalam tayangan Mata Najwa pada topik ujian reformasi. Oleh 
sebab itu, reduksi data dilakukan untuk meringkas dan memfokuskan terhadap 
pokok permasalahan yang dikaji.  
3.6.2.2 Penyajian Data 
Selanjutnya, proses setelah reduksi data yakni penyajian data. Data yang telah 
diperoleh dimasukkan ke dalam instrumen penelitian yang akan dideskripsikan dan 
diinterpretasikan. Analisis tuturan imperatif dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan sosiopragmatik khususnya pada tayangan Mata Najwa.  
3.6.2.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan proses terakhir dalam penelitian 
ini. Hasil analisis dalam penelitian akan menjawab fokus penelitian dan terdapat 
proses peninjauan kembali agar data yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan 
